Kontekstualisasi  Difusi Inovasi  Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Membentuk Karakter Spiritual Resiliensi 
Kata Kunci (Linkungan, nasionalisme, toleransi/moderasi beragama, kurikulum cinta) 
BAB I
PENDAHULUAN

[bookmark: _GoBack]1.1 Latar Belakang
Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang semakin berkembang, pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik, khususnya dalam aspek spiritual resiliensi. Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi salah satu instrumen utama dalam membentuk karakter tersebut melalui berbagai metode pembelajaran yang inovatif. Difusi inovasi dalam pembelajaran PAI memungkinkan transfer nilai-nilai keislaman yang lebih efektif, relevan, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan zaman. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengkaji bagaimana kontekstualisasi difusi inovasi dalam pembelajaran PAI dapat berkontribusi dalam membentuk karakter spiritual resiliensi peserta didik.
1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep difusi inovasi dalam pembelajaran PAI?
2. Bagaimana penerapan difusi inovasi dalam pembelajaran PAI untuk membentuk karakter spiritual resiliensi?
3. Apa tantangan dan solusi dalam implementasi difusi inovasi dalam pembelajaran PAI?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan konsep difusi inovasi dalam pembelajaran PAI.
2. Menganalisis penerapan difusi inovasi dalam membentuk karakter spiritual resiliensi peserta didik.
3. Mengidentifikasi tantangan dan solusi dalam implementasi difusi inovasi dalam pembelajaran PAI.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis: Memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan teori pendidikan Islam dan difusi inovasi.
2. Manfaat Praktis: Memberikan rekomendasi bagi pendidik dalam mengembangkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif.

BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Difusi Inovasi dalam Pendidikan
Difusi inovasi merupakan proses di mana suatu ide, metode, atau teknologi baru diperkenalkan dan diadopsi dalam suatu sistem sosial. Dalam konteks pendidikan, difusi inovasi dapat berupa penerapan teknologi, metode pembelajaran baru, atau strategi evaluasi yang lebih efektif.
2.2 Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Karakter Spiritual Resiliensi
PAI memiliki tujuan utama dalam membentuk pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Karakter spiritual resiliensi merujuk pada kemampuan individu untuk tetap teguh dalam keyakinan agama dan menghadapi tantangan hidup dengan keteguhan spiritual.
2.3 Kontekstualisasi Difusi Inovasi dalam Pembelajaran PAI
Kontekstualisasi dalam difusi inovasi berarti menyesuaikan metode pembelajaran dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik. Dalam PAI, hal ini bisa dilakukan dengan pendekatan digitalisasi, blended learning, dan pendekatan berbasis nilai-nilai lokal.

BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada sekolah atau institusi pendidikan tertentu yang telah menerapkan inovasi dalam pembelajaran PAI.
3.2 Sumber Data
· Data Primer: Wawancara dengan guru PAI dan peserta didik.
· Data Sekunder: Literatur terkait difusi inovasi dan pembelajaran PAI.
3.3 Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi lapangan.
2. Wawancara mendalam dengan pendidik dan peserta didik.
3. Studi dokumen dari kurikulum dan modul pembelajaran.
3.4 Analisis Data
Data dianalisis menggunakan metode analisis tematik dengan pendekatan deskriptif-kualitatif.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Implementasi Difusi Inovasi dalam Pembelajaran PAI
4.2 Dampak Pembelajaran PAI terhadap Karakter Spiritual Resiliensi
4.3 Tantangan dan Solusi dalam Penerapan Difusi Inovasi

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini menemukan bahwa difusi inovasi dalam pembelajaran PAI memiliki peran signifikan dalam membentuk karakter spiritual resiliensi peserta didik. Implementasi metode yang inovatif dapat meningkatkan pemahaman dan ketahanan spiritual mereka dalam menghadapi dinamika kehidupan.
5.2 Saran
1. Pendidik perlu mengadopsi metode pembelajaran berbasis inovasi untuk meningkatkan efektivitas PAI.
2. Institusi pendidikan harus mendukung inovasi dalam PAI melalui penyediaan fasilitas dan pelatihan bagi guru.
3. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas jangka panjang dari difusi inovasi dalam PAI.
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